BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kinerja petugas program
kesehatan lingkungan di Puskesmas se Kota Gorontalo dengan nilai p-value =
0.227 > 0.0.05 dan r =0.220 yang artinya memiliki hubungan yang lemah.

2. Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan kinerja petugas program
kesehatan lingkungan di Puskesmas se Kota Gorontalo dengan nilai p-value =
0.182 > a 0.05 dan nilai r = 0.242 yang artinya memiliki hubungan yang
lemah.

3. Ada hubungan antara motivasi dengan Kinerja petugas program kesehatan
lingkungan di Puskesmas se Kota Gorontalo dengan nilai p-value = 0.000 < a.
0.05 dan nilai r = 0.826 yang artinya memiliki hubungan yang sangat kuat.

4. Ada hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja petugas program
kesehatan lingkungan di Puskesmas se Kota Gorontalo dengan nilai p-value =
0.017 < a 0.05 dan nilai r = 0.419 yang artinya memiliki hubungan yang
cukup kuat.

5. Ada hubungan antara pelatihan dengan kinerja petugas program kesehatan
lingkungan di Puskesmas se Kota Gorontalo dengan nilai p-value = 0.028 < a

0.05 dan nilai r = 0.388 yang artinya memiliki hubungan yang lemah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja
dan pengetahuan dengan kinerja petugas program kesehatan lingkungan di
Puskesmas se Kota Gorontalo, dan ada hubungan antara motivasi, kepemimpinan
dan pelatihan dengan Kinerja petugas program kesehatan lingkungan di
Puskesmas se Kota Gorontalo sehingga saran yang dapat diberikan yaitu:
1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Gorontalo

Lebih meningkatkan strategi khususnya dalam pelaksanaan program
kesehatan lingkungan.
2. Bagi Puskesmas

Hendaknya kepala puskesmas lebih meningkatkan berbagai strategi
khususnya gaya kepemimpinan dan motivasi yang dapat memicu semangat
petugas kesehatan lingkungan agar kinerja petugas kesling dapat meningkat.
3. Bagi Petugas Kesehatan Lingkungan

Sebaiknya meningkatkan rasa tanggung jawab atas pekerjaan yang
diberikan serta dapat meningkatkan kinerja demi mencapai tujuan sesuai visi misi
yang ditetapkan.
4. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi mengenai kinerja petugas
kesehatan lingkungan. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-

variabel lain yang belum digunakan.
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